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ABSTRAK 

 

Rizka Alany Panjaitan. NPM. 1702040073. Analisis Kesalahan 

Berbahasa Pada Kumpulan Buku MC dan Pidato Karya Moh. Sakhowi 

Elquds dan Ziedan Maulana. Skripsi. Medan: Fakultas Keguruan dan 

Ilmu Pendidikan. Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 2021 

 

Pidato merupakan salah satu keterampilan berbahasa dalam hal berbicara. 

Dalam berpidato diarahkan untuk dapat berbicara dengan benar dan 

komunikatif. Pidato biasanya disampaikan seseorang untuk memberikan 

informasi didepan umum secara lisan. Pidato begitu penting digunakan 

dalam acara resmi maupun acara yang diselenggarakan hanya untuk 

hiburan. Pelaku pidato biasanya dilakukan oleh seseorang yang penting 

seperti pemimpin, presiden, ustad, atau yang mewakili suatu kelompok. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif 

dengan pendekatan kualitatif. Sumber data penelitian ini berupa buku yang 

didalam nya terdapat beberapa pidato. Instrument penelitian dilakukan 

dengan bentuk dokumentasi dan catat. Hasil analisis data penelitian ini 

menunjukan bahwasanya isi pidato karya Moh. Sakhowi Elquds dan Ziedan 

Maulana tersebut masih terdapat kesalahan pada penulisan kata, ejaan, dan 

tanda baca. 

 

Kata Kunci : Kesalahan Berbahasa, Ejaan dan Tanda Baca, Pidato 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Bahasa merupakan sebuah sistem atau lambang bunyi yang 

digunakan oleh sekelompok manusia untuk saling memahami, 

berintraksi dan bekerja sama dalam bersosialisasi dengan sesama 

dalam berbagai aspek kehidupan. Melalui bahasa manusia dapat 

menunjukkan sudut pandangnya, pemahaman atas suatu hal, asal 

usul bangsa dan negara, pendidikan, bahkan secara tidak langsung 

bahasa dapat menunjukkan sifat manusia itu sendiri.  

Bahasa merupakan sistem lambang yang arbiter yang 

digunakan oleh suatu masyarakat untuk bekerja sama, berinteraksi 

dan mengidentifikasi diri. Bahasa juga merupakan identitas suatau 

bangsa. Bahasa Indonesia adalah bahasa pemersatu bangsa 

Indonesia, karena sebagian besar masyarakat Indonesia memiliki 

bahasa daerah dan bahasa Indonesia yang merupakan bahasa kedua 

setelah bahasa daerah masing-masing. 

Kesalahan berbahasa adalah penggunaan bahasa baik secara 

lisan ataupun tertulis yang menyimpang dari faktor-faktor penentu 

dalam berkomunikasi. Kesalahan berbahasa juga dapat terjadi 

terhadap anak-anak, maupun orang dewasa yang sudah menguasai 

bahasanya. Serta, orang asing yang sedang mempelajari suatu 
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bahasa. Kesalahan berbahasa juga dapat ditemukan pada saat 

menyampaikan suatu pidato secara lisan, maupun secara tertulis 

yang masih banyak ditemukan kesalahannya seperti pidato yang 

tertulis pada buku Kumpulan MC dan Pidato Karya Moh. Sakhowi 

Elquds dan Ziedan Maulana. 

Analisis kesalahan berbahasa merupakan suatu teori yang 

dipergunakan untuk menganalisis bahasa. Melalui analisis kesalahan 

berbahasa, kita dapat menjelaskan penggunaan bahasa Indonesia 

yang baik dan benar. Bahasa Indonesia yang baik adalah bahasa 

Indonesia yang memenuhi faktor-faktor komunikasi, adapun bahasa 

Indonesia yag benar adalah bahasa Indonesia yang memenuhi kaidah 

( tata bahasa ) dalam kebahasaan. 

Menurut KBBI ( Kamus Besar Bahasa Indonesia ) pidato 

merupakan sebuah pengungkapan pemikiran seseorang kedalam 

bentuk kata-kata, yang ditujukan kepada orang banyak, dan pidato 

merupakan sebuah wacana yang disiapkan untuk diucapkan di depan 

khalayak. 

Pidato merupakan salah satu keterampilan berbahasa dalam 

hal berbicara. Dalam berpidato diarahkan untuk dapat berbicara 

dengan benar dan komunikatif. Kemampuan berbicara dengan benar 

dan komunikatif ini terlihat pada bagaimana seseorang dapat 

mengemukakan ide yang ada dalam pikirannya dalam bentuk 

produksi ujaran secara runtut, logis, dan mudah dipahami orang lain. 
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Pidato juga merupakan cara seseorang untuk menyambut 

sesuatu atau memberikan informasi didepan umum secara lisan. 

Pidato begitu penting digunakan dalam acara resmi maupun acara 

yang diselenggarakan hanya untuk hiburan. Pelaku pidato biasanya 

dilakukan oleh seseorang yang penting seperti pemimpin, presiden, 

ustad, atau yang mewakili suatu kelompok. 

Pada sebuah jurnal yang berjudul Analisis Kesalahan 

Berbahasa Pada Pidato Mahasiswa MPB-UMS (Suhandang, 2009) 

mengatakan bahwa pidato dianggap sebagai sarana untuk “bersilat 

lidah”. Namun, seiring dengan berjalannya waktu, pidato mulai 

berkembang dan tidak lagi digunakan hanya untuk berdebat. Pidato 

juga dipandang sebagai seni yang setiap orang harus dapat 

melakukannya untuk mengungkap kebenaran. Hal ini mulai 

dicetuskan era merebaknya aliran Sophisme, yaitu aliran yang 

mendahului jaman filsafat klasik pada abad ke-5 SM yang kemudian 

disetujui oleh guru retorika pertama dalam sejarah yaitu Gorgias 

(480-370 SM) dari Leotini.  

Kegiatan manusia tidak lepas dari kekurangan atau 

kesalahan, baik dalam sikap maupun dalam berinteraksi, 

berkomunikasi dengan sesama. Manusia dalam menggunakan bahasa 

masih mengalami kesalahan-kesalahan sehingga hal tersebut menjadi 

kebiasaan. Kesalahan berbahasa berada dalam wilayah kompetensi 

atau dalam wilayah pengetahuan. Bentuk tulisan yang baik adalah 
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tulisan yang memperhatikan penggunaan huruf, penggunaan tanda 

baca dan lain-lain.  

Dalam menulis paragraf penulisan huruf kapital dan tanda 

baca perlu ditingkatkan dan dimengerti oleh setiap pemakai bahasa 

Indonesia. Tidak hanya huruf kapital saja, penggunaan dan 

peletakkan tanda baca juga perlu dipahami untuk menunjang 

peningkatan keterampilan dalam berbahasa. Analisis kesalahan 

berbahasa dapat menguraikan bentuk-bentuk kesalahan berbahasa.  

Kesalahan berbahasa merupakan penggunaan bahasa baik 

lisan ataupun tertulis yang menyimpang dari faktor-faktor penentuan 

berkomunikasi atau menyimpang dari norma kemasyarakatan dan 

menyimpang dari kaidah tata bahasa Indonesia (Setyawati, 2010 : 

15). Kesalahan berbahasa dapat terjadi pada anak-anak, orang 

dewasa yang telah menguasai bahasanya, maupun orang asing yang 

sedang mempelajari suatu bahasa. Kesalahan berbahasa tidak hanya 

terjadi dalam informal.  

Ada beberapa analisis kesalahan berbahasa pada bidang 

linguistik, yakni : 

1. Kesalahan Fonologi 

Fonologi merupakan cabang ilmu bahasa yang mempelajari 

seluk beluk bunyi bahasa (Wijana, 2011:14). Wijana menjelaskan 

bahwa fonologi memiliki dua bidang pengkajian yaitu : 
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a. Fonetik 

Fonetik merupakan salah satu cabang ilmu bunyi 

yang mempelajari sifat-sifat fisik sebuah bunyi 

bahasa. 

b. Fonemik  

Fonemik merupakan cabang ilmu bunyi yang 

mempelajari bunyi bahasa dalam kapasitasnya 

sebagai penanda pembeda makna. 

2. Kesalahan Morfologi  

Morfologi merupakan cabang ilmu bahasa yang mengkaji 

seluk-beluk pembentukan suatu kata. Kata adalah bentuk bebas 

terkecil yang tidak dapat dibagi menjadi bentuk bebas yang lebih 

kecil lagi (Wijana, 2011:55). Dalam kaitannya morfologi 

merupakan sebuah istilah proses morfologis yang berarti proses 

perubahan bentuk dasar suatu kata menjadi bentuk jadian. 

3. Kesalahan Sintaksis  

Pada sebuah jurnal yang berjudul Analisis Kesalahan 

Berbahasa Pada Majalah Toga Edisi III Bulan Desember Tahun 

2018 (Wijana, 2011:14) mengatakan bahwa sintaksis merupakan 

cabang ilmu bahasa yang mempelajari penggabungan atau 

penataan satuan lingual yang berupa kata untuk membentuk 

satuan yang lebih besar seperti frasa, klausa, dan kalimat. 

Tarigan (dalam Slamet, 2014:11) menjelaskan bahwa sintaksis 
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merupakan salah satu cabang dari tata bahasa yang 

membicarakan struktur kalimat, klausa, dan frasa. 

4. Kesalahan Semantik 

Semantik merupakan cabang ilmu bahasa yang mengkaji 

tentang arti atau makna (Veerhar, 2001:13). Chomsky (dalam 

Chaer, 2012:285) juga mengatakan bahwa semantik tidak hanya 

mengkaji tentang makna kata, akan tetapi semantik juga 

mengkaji makna dalam sebuah kalimat. 

5. Kesalahan Tataran Ejaan 

Kesalahan ejaan merupakan kesalahan dalam menuliskan 

kata dan penggunaan tanda baca yang menyimpang dari ejaan 

yang telah ditetapkan yaitu Ejaan Bahasa Indonesia (EBI). 

Selanjutnya Setyawati (2010) menjelaskan bahwa kesalahan pada 

bidang ejaan tidak hanya berfokus dalam cara mengeja suatu 

kata, tetapi lebih luas yakni mengenai cara mengatur penulisan 

huruf menjadi unsur yang lebih besar seperti frasa, klausa, 

maupun kalimat. 

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli di atas dapat 

disimpulkan bahwa kesalahan berbahasa pada tataran semantik 

merupakan kesalahan berbahasa yang berfokus pada penggunaan 

kata yang dapat mengakibatkan perbedaan dan penyimpangan makna 

dalam sebuah kalimat. 
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Salah satunya adalah Kesalahan berbahasa Indonesia dalam 

tataran fonologi yangdapat dilihat dari penggunaan bahasa baik 

secara lisan maupun tertulis. Namun sebagian besar kesalahan 

berbahasa indonesia dibidang fonologi berkaitan dengan fonetik.   

Berdasarkan pemaparan diatas, permasalahan ini sangat 

menarik untuk dikaji dan diteliti lebih lanjut. Peneliti ingin mengkaji 

lebih mendalam tentang kesalahan berbahasa. Oleh karena itu, 

peneliti memilih dan menetapkan judul: “Analisis kesalahan 

berbahasa pada Buku Panduan MC dan Pidato karya Moh. Sakhowi 

Elquds dan Ziedan Maulana.” 

 

B. Identifikasi Masalah 

Identifikasi masalah merupakan penjabaran pada objek 

penelitian, yang bertujuan untuk menguraikan berbagai masalah di 

dalam penelitian berdasarkan latar belakang di atas.  Berdasarkan 

latar belakang diatas peneliti tertarik meneliti ini karena menurut 

peneliti penulisan pada Buku Panduan MC dan Pidato Karya Moh. 

Sakhowi Elquds dan Ziedan Maulana masih banyak ditemukan 

kesalahan, dari segi penulisan yaitu: 

1. Tanda baca 

2. Penulisan Kata 

3. Ejaan 
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C. Pembatasan Masalah 

Penulis membatasi masalah untuk menghindari kemungkinan 

yang dapat menghambat proses penelitian. Mengingat luasnya 

cakupan masalah yang berhubungan dengan penelitian ini, peneliti 

membatasi masalah hanya pada : 

1. Peneliti mengkaji kesalahan berbahasa di bidang tanda 

baca yang terdapat pada Buku Panduan MC dan Pidato 

karya Moh. Sakhowi Elquds dan Ziedan Maulana. 

2. Peneliti mengkaji kesalahan berbahasa pada bidang 

penulisan kata yang terdapat pada Buku Panduan MC dan 

Pidato karya Moh. Sakhowi Elquds dan Ziedan Maulana. 

3. Peneliti mengkaji pada bidang ejaan yang terdapat pada 

Buku Panduan MC dan Pidato karya Moh. Sakhowi 

Elquds dan Ziedan Maulana. 

 

D. Rumusan Masalah 

Dalam rumusan masalah peneliti membuat spesifikasi 

hakikat berdasarkan identifikasi masalah dan batasan masalah diatas 

dapat diuraikan rumusan masalah yang ingin diteliti dalam penelitian 

ini adalah bagaimanakah masalah kesalahan berbahasa dalam 

menganalisis tanda baca, penulisan kata, dan ejaan yang terdapat 

dalam kumpulan Buku Panduan MC dan Pidato karya Moh. 

Sakhowi Elquds dan Ziedan Maulana ? 
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E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 

bagaimana kesalahan berbahasa di bidang tanda baca, penulisan 

kata, dan ejaan dalam Buku Kumpulan Panduan MC dan Pidato 

karya Moh. Sakhowi Elquds dan Ziedan Maulana. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Dari tujuan penelitian tersebut, manfaat penelitian dapat 

diuraikan dari beberapa kajian baik manfaat secara teoretis, maupun 

manfaat secara praktis. 

 

1. Manfaat Teoritis 

a. Bagi peneliti, penelitian ini diharapkan dapat digunakan 

sebagai penambah wawasan dan pengetahuan bagi 

peneliti untuk mengetahui kesalahan berbahasa pada 

Kumpulan Buku MC dan Pidato Karya Moh. Sakhowi 

Elquds dan Ziedan Maulana. 

b. Bagi khalayak umum, penelitian ini diharapkan dapat 

menambah wawasan mengenai kesalahan berbahasa 

sehingga masyarakat lebih memperhatikan ejaan, 

penulisan kata, dan tanda baca dalam membuat isi dari 

suatu buku, spanduk, dan lainnya. 

c. Bagi peneliti yang lain, penelitian ini dapat dijadikan 

sebagai bahan referensi dalam melakukan penelitian lain 

dengan pembahasan sejenis. 
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2. Manfaat Praktis. 

Penelitian ini dapat memberi kesadaran bagi pengguna 

bahasa Indonesia dan menerapkan kaidah-kaidah bahasa 

Indonesia untuk mengetahui bagaimana ejaan, penulisan kata, 

dan tanda baca yang baik dan benar, serta dapat dijadikan 

referensi untuk melakukan penelitian yang menggunakan 

metode yang sama.  
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BAB II 

LANDASAN TEORITIS 

 

A. Kerangka Teoritis  

Kerangka teoritis berisikan pengetahuan yang diperoleh dari 

tulisan-tulisan dan dokumen yang ada hubungannya dengan 

pengalaman dan merupakan landasan dari pemikiran. Semua 

pembahasan terhadap permasalahan haruslah didukung dengan teori-

teori yang kuat, setidaknya dengan adanya pendapat-pendapat ahli 

yang dapat mendukung penelitian ini.  

 

1. Hakikat Analisis  

Menurut Anne Gregry analisis merupakan sebuah 

langkah pertama dari proses perencanaan. Parera  

mengatakan analisis merupakan proses menjelaskan 

gejala –gejala alam dengan cara membedakan, 

mengelompokkan, menghubungkan, mengendalikan, dan 

meramalkan.  

Wiradi (2010) analisis adalah sebuah tindakan yang 

didalamnya termuat beberapa aktivitas seperti 

penguraian, pembedaan, dan pemilihan sesuatu untuk 

kemudian digolongkan berdasarkan kriteria tertentu 

kemudian dicari kaitannya dan ditaksir maknanya.  
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Komaruddin (1994 : 163) analisis adalah sebuah 

aktivitas berpikir untuk menguraikan sebuah masalah 

yang menyeluruh menjadi beberapa bagian.  

Berdasarkan pendapat ahli di atas, dapat disimpulkan 

bahwa analisis kesalahan berbahasa adalah suatu 

prosedur kerja yang mempunyai kesalahan pada ujaran 

atau tulisan dan bisa digunakan oleh para peneliti, guru 

bahasa, yang meliputi pengumpulan sampel, 

pengindentifikasian kesalahan, penjelasan kesalahan, 

pengklasifikasian kesalahan, serta pengevaluasian 

kesalahan.  

Kesalahan berbahasa dianggap sebagai bagian dari 

proses belajar mengajar. Hal ini berarti bahwa kesalahan 

berbahasa adalah bagian yang integral dari pengajaran 

bahasa, baik pengajaran bahasa bersifat informal maupun 

bersifat formal. 

 

2. Pengertian Kesalahan Berbahasa 

Kesalahan berbahasa adalah pengunaan bahasa baik 

secara lisan maupun tulis yang menyimpang dari faktor-

faktor penentu berkomunikasi atau menyimpang dari 

norma kemasyarakatan dan menyimpang dari kaidah tata 

bahasa. Kesalahan tersebut meupakan bagian-bagian 

konversasi atau komposisi yang menyimpang dari norma 
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baku atau norma terpilih dari performansi bahasa orang 

dewasa.  

Pada sebuah jurnal yang berjudul Analisis Kesalahan 

Berbahasa pada Majalah Toga Edisi III Bulan Desember 

Tahun 2018 ( Supriani, dan Ida, 2016:70) mengatakan 

bahwa kesalahan berbahasa adalah pemakaian suatu 

bentuk tuturan dari berbagai unsur kebahasaan meliputi 

kata, frasa, klausa, maupun kalimat yang tentu saja 

menyimpang dari kaidah kebahasaan yang telah 

ditentukan. Adapun kaidah yang sudah ditentukan dalam 

bahasa Indonesia adalah Ejaan Bahasa Indonesia (EBI) 

yang disempurnakan dan Kamus Besar Bahasa Indoensia 

(KBBI) yang digunakan sebagai standar acuan dalam 

menentukan suatu bentuk tuturan yang benar atau salah.  

Menurut Parera (Desy pada skripsi) analisis 

kesalahan berbahasa adalah kajian analisis mengenai 

kesalahan berbahasa yang dibuat oleh siswa atau peserta 

didik atau pelajar asing atau seseorang atau penggunaan 

bahasa kedua. Menurut Iswatiningsih (Desy pada skripsi) 

mengungkapkan bahwa analisis kesalahan berbahasa 

merupakan prosedur kerja dalam menelaah kesalahan 

berbahasa yang meliputi : pengumpulan data, mengenali 

data kesalahan, mengelompokan jenis–jenis kesalahan, 
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selanjutnya menjelaskan serta menemukan pola kesalahan 

berdasarkan sumber–sumber teori yang telah disusun :  

a. Menggumpulkan data kesalahan berbahasa 

b. Mengidentifikasi data kesalahan berbahasa 

c. Mengklasifikasikan data kesalahan berbahasa 

d. Mendeskripsikan bentuk kesalahan berbahasa 

berdasarkan teori yang sudah disusun. 

Berdasarkan berbagai pendapat tentang pengertian 

kesalahan berbahasa yang telah disebutkan di atas, 

dapatlah dikemukakan bahwa kesalahan berbahasa 

Indonesia adalah pemakaian bentuk-bentuk tuturan 

berbagai unit kebahasaan yang meliputi kata, kalimat, 

paragraf yang menyimpang dari sistem kaidah bahasa 

Indonesia baku, serta pemakaian ejaan, dan tanda baca 

yang menyimpang dari sistem ejaan, dan tanda baca yang 

telah ditetapkan sebagaimana dinyatakan dalam buku 

Ejaan Bahasa Indonesia yang Disempurnakan. 

 

3. Penyebab Kesalahan Berbahasa 

Penyebab kesalahan berbahasa juga dapat disebabkan 

oleh kekurang pahaman pemakai bahasa terhadap bahasa 

yang di pakainya. Ada tiga kemungkinan penyebab 

seseorang dapat salah dalam berbahasa antara lain 

sebagai berikut : 
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1. Terpengaruh bahasa yang terlebih dahulu disukai. 

Ini dapat berarti bahwa kesalahaaan berbahasa 

disebabkan oleh interferensi bahasa ibu atau bahsa 

pertama terhadap bahasa kedua yang sedang 

dipelajari si pembelajar. Dengan kata lain sumber 

kesalahaan terletak pada perbedaan sistem 

linguistik bahasa pertama dengan dengan sistem 

linguistik bahasa kedua. 

2. Kekurangpahaman pemakai bahasa terhadap 

bahasa yang dipakainya. Kesalahan yang 

merefleksikan ciri-ciri umum kaidah bahasa yang 

dipelajari. 

3. Pengajaran bahasa yang kurang tepat atau kurang 

sempurna. Hal ini berkaitan dengan bahan yang 

diajarkan atau yang dilatihkan dan cara 

pelaksanaanya pengajaran. 

Menurut comsky (dalam tarigan (2011:127) 

kesalahan disebabkan oleh faktor performasi ysng 

merupakan kesalahaan penampilan, dalam beberapa 

kepustakaan disebut mitakes. Selain itu faktor 

kelelahaan, keletihan, dan kurangnya perhatian menjadi 

salah satu penyebab kesalahan berbahasa. Berdasarkan 

peryataan diatas penyebab kesalahaan berbahasa itu 

meliputi terpengaruhnya bahasa yang lebih dulu, 
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kekurangpahaman pemakai bahasa terhadap bahasa yang 

dipakainya, pengajaran bahasa yang kurang tepat atau 

sempurna. 

4. Jenis Kesalahan Berbahasa  

Pembahasan tentang kesalahan berbahasa merupakan 

masalah yang tidak sederhana, tetapi bisa juga menjadi 

tidak ada masalah yang harus dibahas dalam kesalahan 

berbahasa. Oleh karena itu, anda harus mengetahui 

terlebih dahulu tentang pengertian kesalahan berbahasa.  

Berdasarkan jenis penyimpangan kesalahan, 

memperlihatkan penyimpangan dalam aspek ejaan, 

penulisan kata, penulisan unsur serapan, pemakaian tanda 

baca, jenis analisis kesalahan berbahasa meliputi 

kesalahan tentang ejaan, tanda baca, dan penulisan kata. 

a. Kesalahan Berbahasa Pada Ejaan dan Tanda Baca 

Pada sebuah jurnal yang berjudul Kesalahan 

Berbahasa penggunaan ejaan merupakan kesalahan 

menuliskan kata atau kesalahan menggunakan tanda 

baca (Tarigan, 1988). Kesalahan penulisan kata 

meliputi kesalahan penulisan kata dasar, kata turunan, 

bentuk ulang, gabungan kata, kata ganti, singkatan 

dan akronim, dan penulisan angka dan lambang 

bilangan.  
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EBI (Ejaan Bahasa Indonesia) adalah tata 

bahasa dalam Bahasa Indonesia yang mengatur 

pengunaan bahasa Indonesia dalam tulisan, mulai dari 

pemakaian dan penulisan huruf kapital dan miring, 

serta penulisan unsur serapan, EBI disini di artikan 

sebagai tata bahasa Indonesia. Ejaan didefinisikan 

sebaigai kaidah cara menggambarkan bunyi-bunyi 

(kata, kalimat, dan sebagainya) dalam betuk tulisan 

(huruf-huruf) serta pengunaan tanda baca. 

Ejaan ibarat merupakan rambu lalulintas yang 

harus dipatuhi oleh setiap pengemudi. Jika 

pengemudi mematuhi rambu lalu lintas itu, terciptalah 

lalu lintas yang tertib, dan teratur. Seperti itulah 

bentuk hubungan antara pemakai bahasa dan ejaan 

menurut Finoja (Iskandar Muda pada skripsi). Selain 

pelambangan fonem dengan huruf, dalam sistem 

ejaan termasuk juga 10 ketetapan tentang bagaimana 

satuan-satuan morfologi seperti kata dasar, kata 

ulang, kata majemuk, kata berimbuhan dan partikel-

partikel dituliskan. Ketetapan tentang bagaimana 

menuliskan kalimat dan bagian-bagian kalimat 

dengan dengan pemakaian tanda baca seperti titik, 

koma, titik koma, titik dua, tanda kutip, tanda tanya, 

tanda seru.  
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Pemakaian bahasa yang mengikuti kaidah 

yang dibakukan atau yang dianggap baku itulah itulah 

yang di anggap bahasa yang benar. Kata-kata baku 

adalah kata-kata yang standar sesuai dengan aturan 

kebahasaan yang berlaku, didasarkan atas kajian 

berbagai ilmu, termasuk bahasa dan sesuai dengan 

perkembangan zaman. Salah satu penyebab kesalahan 

penerapan ejaan adalah adanya perbedaan konsep 

pengertian tanda baca didalam ejaan sebelumnya 

yaitu tanda baca yang diartikan sebagai tanda 

bagaimana seharusnya membaca tulisan. kesalahan 

ejaan ada juga yang disebabkan oleh kesalahaan 

pengetikan dikarenakan ketidaktahuan ataupun 

kurang teliti.  

Penggunaan ejaan yang salah dapat 

menimbulkan makna yang berbeda karena bahasa 

tulis tidak seperti bahasa lisan yang menggunakan 

unsur suprasegmental. Kesalahan ini tergolong dalam 

kesalahan fonologis. 

 

b. Kesalahan Berbahasa Pada Pemilihan Kata 

Pilihan kata adalah mutu dan kelengkapan 

kata yang dikuasai seseorang sehingga ia mampu 

menggunakan secara tepat dan cermat berbagai 
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perbedaan dan persamaan makna kata sesuai dengan 

tujuan dan gagasan yang akan disampaikan, serta 

kemampuan untuk memperoleh bentuk yang sesuai 

dengan situasi dan nilai rasa yang dimiliki pembaca 

dan pendengar, pada sebuah jurnal yang berjudul 

Pengertian Analisis Kesalahan Berbahasa (Yulianto, 

2008). 

Pemilihan kata menyamgkut ketepatan dalam 

penggunaan kata. Namun, ketepatan hanyalah satu 

syarat pilihan kata sebab pilihan kata juga menuntut 

dua syarat, yakni kebenaran dan kelaziman. 

 

c. Kesalahan Berbahasa Pada Penulisan Kata 

Kesalahan berbahasa pada bentuk penulisan 

kata sesuai dengan Pedoman Ejaan Bahasa Indonesia 

yang Disempurnakan adalah sebagai berikut : 

1. Penulis gabungan kata yang termasuk 

kata majemuk dan bagian-bagiannya 

ditulis terpisah. 

Misal : 

Tabel 2.1 

No Salah Benar 

1. Tandatangan tanda tangan 

2. Tanggungjawab tanggung 
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jawab 

 

2. Penulisan gabungan kata yang sudah 

dianggap sebagai satu kata dan sudah 

senyawa harus ditulis serangkai. 

Misal : 

Tabel 2.2 

No Salah Benar 

1. dari pada daripada  

2. pada hal Padahal 

 

 

3. Penulisan gabungan kata yang salah satu 

unsurnya tidak dapat berdiri sendiri 

sebagai kata yang memiliki arti penuh 

ditulis serangkai. 

Misal : 

Tabel 2.3 

No Salah Benar 

1. caturwulan tunarungu  

2. catur wulan Caturwulan 
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4. Gabungan kata yang terjadi akibat 

adanya imbuhan (awalan atau akhiran) 

ditulis serangkai dengan unsur gabungan 

yang paling dekat dengan imbuhan 

tersebut. 

Misal : 

Tabel 2.4 

No Salah  Benar  

1. Tandatangani tanda 

tangani 

2. menyebarluas Menyebar 

luas 

 

5. Gabungan kata yang terjadi akibat 

adanya imbuhan (awalan dan akhiran) 

ditulis serangkai seluruhnya. 

Misal : 

Tabel 2.5 

No  Salah  Benar  

1. ditanda 

tangani 

Ditandatangan

i 

2. menggari

s bawahi 

Menggarisbaw

ahi 
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B. Kerangka Konseptual 

Kerangka konseptual adalah kerangka yang memuat 

generalisasi yang dapat dipakai untuk menentukan beberapa 

perencanaan yang saling berhubungan. Kerangka konseptual 

merupakan alat untuk menggambarkan fenomena tentang masalah 

penelitian dan kerangka teori yang digunakan. Konsep diartikan 

sebagai generalisasi dari kelompok fenomena tertentu sehingga dapat 

menggambarkan gejala yang sama.  

Berdasarkan uraian pada landasan teoritis hal-hal yang 

menjadi pokok permasalahan dalam penelitian ini, maka dalam 

kerangka konseptual akan disajikan konsep-konsep dasar yang sesuai 

permasalahaan penelitian yang di laksanakan. Dari kerangka teoritis 

dapat dikatakan, analisis kesalahan berbahasa adalah suatu proses 

yang memiliki prosedur dalam menganalisis kesalahan berbahasa 

dan dengan prosedur tersebut seorang peneliti akan lebih mudah 

menganalisis atau memecahkan pemasalahan yang akan di teliti, 

pada Buku Panduan MC dan Pidato karya Moh. Sakhowi Elquds dan 

Ziedan Maulana. 

 

C. Pernyataan Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian yang menggunakan 

metode deskriptif kualitatif, sehingga penelitian ini tidak 

menggunakan hipotesis penelitian. Hal tersebut juga diterangkan 

dalam Sugiyono (2013:64) penelitian yang merumuskan hipotesis 
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adalah penelitian yang menggunakan pendekatan kuantitatif. Pada 

penelitian kualitatif, tidak dirumuskan hipotesis.  

Berdasarkan kerangka teoritis dan kerangka konseptual di 

atas, dapat dikemukakan pernyataan penelitian penelitian dalam 

penelitian ini adalah mendeskripsikan bentuk kesalahan ejaan, dan 

pemilihan kata (diksi), dan tanda baca pada Buku Panduan MC dan 

Pidato karya Moh. Sakhowi Elquds dan Ziedan Maulana. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini merupakan studi kepustakaan sehingga 

tidak dibutuhkan lokasi khusus tempat penelitian karena 

objek yang dikaji berupa Buku Panduan MC dan Pidato 

karya Moh. Sakhowi Elquds dan Ziedan Maulana. 

Sedangkan waktu penelitian dilaksanakan pada Juni 

sampai dengan Desember 2021. Untuk lebih jelasnya 

dapat dilihat pada tabel dibawah ini : 

Tabel 3.1 

Rincian Waktu Penelitian 

 

 

No 

 

Keterangan 

Bulan/Minggu 

Agustus September Oktober November Desember Januari 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Penulisan Proposal                         

2 Perbaikan Proposal                         

3 Seminar Proposal                         

4 Penelitian/riset                         

5 Pengumpulan Data                         

6 Analisis Data Penelitian                         

7 Penulisan Skripsi                         
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8 Bimbingan Skripsi                         

9 Sidang Meja Hijau                         

 

B. Variabel Penelitian 

Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau 

nilai dari objek atau kegiatan yang mempunyai variasi 

tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 

kemudian ditarik kesimpulannya, Sugiyono (2013: 38).  

Adapun data-data yang dikumpulkan dalam penelitian 

ini berhubungan dengan variabel yang akan diteliti yaitu: 

Analisis Kesalahan Berbahasa pada Buku Panduan MC 

dan Pidato karya Moh. Sakhowi Elquds dan Ziedan 

Maulana. 

 

C. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian merupakan alat untuk 

mengumpulkan, mengolah, menganalisa, dan menyajikan 

data-data secara sistematis dan objektif dengan tujuan 

memecahkan suatu persoalan atau menguji suatu 

hipotesis. Sedangkan data, merupakan kebenaran yang 

empiris, yaitu kesimpulan penelitian itu. Kualitas 

instrumen akan menentukan kualitas data yang 

terkumpul. Agar peneliti dapat mengetahui kata-kata apa 

saja yang terdapat dalam buku tersebut, maka instrumen 
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yang dilakukan peneliti dengan studi dokumentasi. Studi 

dokumentasi dan observasi dilakukan dengan 

menganalisis kesalahan pada ejaan dan penulisan kata, 

serta tanda baca pada Buku Panduan MC dan Pidato 

karya Moh. Sakhowi Elquds dan Ziedan Maulana. 

Adapun contoh ejaan atau penulisan kata, dan tanda baca 

yang akan diteliti seperti : 

Tabel 3.2 

Kesalahan Berbahasa pada Ejaan dan  Penulisan 

Kata Yang Tidak Sesuai EYD dan KBBI 

 

 

No 

 

Jenis Kesalahan 

Data 

Kesalahan 

1 Kesalahan Penulisan Kata dan 

Ejaan 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

7. 

8. 

9. 
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10. 

11. 

12. 

13. 

14. 

15. 

16. 

17. 

18. 

19. 

20. 

21. 

22. 

23. 

24. 

25. 

26. 

27. 

28. 
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29. 

30. 

31. 

32. 

33. 

34. 

35. 

36. 

37. 

38. 

39. 

40. 

41. 

42. 
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Tabel 3.3 

Kesalahan Berbahasa Pada Penggunaan Tanda 

Baca 

No Jenis Kesalahan Data Kesalahan 

1 Kesalahan Pada Tanda 

Baca 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

 

D. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data adalah suatu proses atau upaya 

mengolah data menjadi informasi baru yang dilakukan 

untuk menyimpulkan jawaban permasalahan. Teknik 

analisis data juga merupakan suatu tindakan dalam 

menganalisis data yang diperoleh dalam penelitian dan 

peneliti menyimpulkan jawaban atas permasalahan yang 

ada dalam penelitian tersebut.  

 Sugiyono mengemukakan bahwa analisis data adalah 

proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang 

diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan 

dokumentasi dengan cara mengorganisasikan data 

kedalam kategori, menjabarkan kedalam unit-unit, 
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memilih dalam pola, memilih mana yang penting dan 

mana yang akan dipelajari, serta membuat kesimpulan 

sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri dan orang 

lain.  

Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

teknik analisis data kualitatif. Dengan kata lain, 

penelitian deskriptif kualitatif bertujuan untuk 

menggambarkan dan mendeskripsikan secara nyata fakta-

fakta yang diteliti. Analisis kualitatif dikumpulkan 

dengan berbagai prosedur, seperti observasi tak 

berstruktur, wawancara terbuka, pengujian rekaman, 

buku harian, dan dokumen lainnya, data itu biasanya 

berbentuk kata-kata dalam mode lisan atau tulisan. 

Adapun langkah-langkah yang peneliti lakukan dalam 

menganalisis data yaitu : 

1. Penyaringan data 

2. Penataan data 

3. Perangkuman data 

4. Pemaduan data 

Semua yang disebut menuju kepada penyimpulan 

hasil penelitian. Secara terperinci dapat dilihat sebagai 

berikut : 
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1. Peneliti membaca berulang-ulang naskah pidato 

pada Buku Panduan MC dan Pidato karya Moh. 

Sakhowi Elquds dan Ziedan Maulana. 

2. Mencatat semua data yang mengandung unsur 

fonologi berupa kata kerja dan kata sifat yang 

telah ditemukan dari naskah tersebut. 

3. Memahami data yang telah dicatat dengan 

relevan serta mengaitkannya sesuai dengan 

masalah yang akan diteliti. 

4. Menganalisis fonetik pada pidato tersebut. 

5. Setelah itu, mendeskripsikan/menyimpulkan data 

yang sudah ada melalui proses analisis data.
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi Data Penelitian 

Kaidah ejaan bahasa Indonesia memiliki banyak ragam 

kesalahan dalam berbahasa. Salah satu yang menjadi pusat penelitian 

ini, yaitu kesalahan berbahasa pemakaian ejaan, kalimat efektif, 

pemakaian tanda baca, dan penulisan kata pada Buku Kumpulan 

Panduan MC dan Pidato karya Moh. Sakhowi Elquds dan Ziedan 

Maulana. 

Pemakaian ejaan, tanda baca, dan penulisan kata sangat perlu 

diperhatikan pada isi buku tersebut, karena fasilitas umum haruslah 

bersifat mendidik dan memenuhi slera yang baik dan bermanfaat 

bagi masyarakat. Pemakaian bahasa yang sesuai dengan Tata Bahasa 

Baku Bahasa Indonesia yang merupakan guru yang paling 

berpengaruh dan akan mempunyai dampak yang besar dalam 

penggunaan bahasa.  

Penelitian ini dilakukan untuk mendeskripsikan kesalahan 

berbahasa pada Buku Kumpulan Panduan MC dan Pidato karya 

Moh. Sakhowi Elquds dan Ziedan Maulana, khususnya kesalahan 

pada pengunaan tanda baca, penulisan kata, dan ejaan yang terdapat 

pada buku yang ingin dianalisis yaitu : 
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  Tabel 4.1 

Data Penelitian Analisis Kesalahan Berbahasa Pada 

Penulisan Kata dan Ejaan 

 

No Jenis Kesalahan Data Kesalahan 

1.  Kesalahan Pada Penulisan 

Kata dan Ejaan 

1. Kehiduopan 

2. Perobahan  

3. Hakekatnya 

4. Allah swt 

5. Hidatah-Nya 

6. Besuk 

7. Berkhutbah 

8. Shalat 

9. Ramadhan 

10. Rizki 

11. Ridha 

12. Shubuh 

13. Haq 

14. Surat 

15. Horisontal 

16. Popular 
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17. Idiologi 

18. Keaneka ragaman 

19. Tak 

20. Khabar 

21. Keihlasan 

22. Memafkan 

23. Berkar 

24. Bersekala 

25. Hadits 

26. dr. muwardi 

27. Muhammad saw 

28. Dilaksnakannya 

29. Jetuhnya 

30. Berkualits 

31. Koprasi 

32. Sunguh 

33. Kerisis 

34. Diamantakan 

35. Nopember 
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36. Penggunakan 

37. Dikampenyekan 

38. Tidakan 

39. Seagaimana 

40. Bener 

41. Taufiq 

42. Perjungan  

 

 

Tabel 4.2 

Data Penelitian Analisis Kesalahan Berbahasa Pada 

Penggunaan Tanda Baca 

No Jenis Kesalahan Data Kesalahan 

1. Kesalahan Pada 

Penggunaan Tanda Baca 

1. “ Dari sinilah maka budaya 

maaf memaafkan menjadi 

melembaga di dalam 

merayakan Idul Fitri…” 

 

2. “Karena shalat diterima oleh 

beliau secara langsung dari 

Allah Swt dalam suasana 

suci, sakral dan sangat 

agung.” 

 

3. “ Terhadap orang-orang yang 

berpola piker seperti itu, 
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sesungguhnya telah 

disebutkan didalam Al-

Qur’an. Allah swt. Berfirman 

yang artinya …” 

 

4. “ Pertama-tama marilah kita 

panjatkan puji dan syukur 

kepada Allah swt, berkat 

rahmat-taufiq, dan hidayah-

Nya pada malam hari ini kita 

dapat berkumpul…” 

 

5. “ Maka ahli-ahli Tafsir 

ternama, seperti Thabrani, 

Qurthubi, Ar-Razy dan lain-

lain menyimpulkan 

bahwa…” 

 

 

B. Analisis Data 

Berdasarkan data-data yang diperoleh pada buku Kumpulan 

Panduan MC dan Pidato karya Moh. Sakhowi dan Ziedan Maulana 

masih banyak ditemukan kesalahan dalam penulisan sehingga belum 

memenuhi kaidah penulisan bahasa Indonesia yang baik dan benar. 

Kesalahan berbahasa yang akan dibahas dalam penelitian ini yaitu 

kesalahan penggunaan tanda baca, ejaan, dan penulisan kata. Salah 

satu yang menjadi pusat penelitian ini yaitu, kesalahan berbahasa 

pada Kumpulan Panduan MC dan Pidato karya Moh. Sakhowi 

Elquds dan Ziedan Maulana. 

Pada penelitian ini dilakukan untuk mendeskripsikan bentuk 

kesalahan berbahasa pengunaan tanda baca, ejaan, penulisan kata, 

pada Kumpulan Panduan MC dan Pidato karya Moh. Sakhowi 
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Elquds dan Ziedan Maulana. Data yang menjadi pusat penelitian, 

yaitu isi buku Kumpulan Panduan MC dan Pidato karya Moh. 

Sakhowi Elquds dan Ziedan Maulana.  

Berdasarkan data-data yang diproleh dari beberapa pidato 

masih banyak ditemukan kesalahan dalam penulisan belum 

memenuhi kaidah penulisan bahasa Indonesia yang baik dan benar. 

Kesalahan berbahasa yang dibahas dalam penelitian ini yaitu 

kesalahan penggunaan tanda baca, ejaan, dan penulisan kata. Salah 

satu yang menjadi pusat penelitian ini yaitu, kesalahan berbahasa 

pada Buku Kumpulan Panduan MC dan Pidato karya Moh. Sakhowi 

Elquds dan Ziedan Maulana. 

Pada penelitian ini dilakukan untuk mendeskripsikan bentuk 

kesalahan berbahasa pengunaan tanda baca, ejaan, penulisan kata, 

pada Kumpulan Panduan MC dan Pidato karya Moh. Sakhowi 

Elquds dan Ziedan Maulana. Dalam buku Kumpulan Panduan MC 

dan Pidato karya Moh. Sakhowi Elquds dan Ziedan Maulana 

dianalisis tataran fonologi yaitu menganalisis kesalahan tanda baca, 

ejaan, dan penulisan kata. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dari 

analisis data berikut ini: 

Tabel 4.3 

Analisis Kesalahan Berbahasa Pada Penulisan kata dan 

Ejaan Pada Kumpulan Panduan MC dan Pidato karya Moh. 

Sakhowi Elquds dan Ziedan Maulana. 

No Penulisan Kata yang Salah Penulisan Kata yang Benar 

1.  Kehiduopan Kehidupan  

2. Perobahan Perubahan  

3. Hakekatnya Hakikatnya  

4. Allah swt Allah Swt 
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5. Hidatah-Nya Hidayah-Nya 

6. Besuk Besok 

7. Berkhutbah  Berkhotbah 

8. Shalat Salat  

9. Ramadhan Ramadan 

10. Rizki Rezeki 

11. Ridha Rida  

12. Shubuh Subuh 

13. Haq Hak  

14. Surat Surah  

15. Horisontal Horizontal  

16. Popular Popular 

17. Idiologi  Ideologi  

18. Keaneka ragaman Keanekaragaman 

19. Tak Tidak  

20. Khabar Kabar  

21. Keihlasan Keikhlasan 

22. Memafkan Memaafkan 
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23. Berkar Berkat 

24. Bersekala Berskala  

25. Hadits Hadis 

26. dr. Muwardi Dr. Muwardi 

27. Muhammad saw Muhammad Saw 

28. Dilaksnakannya Dilaksanakannya  

29. Jetuhnya Jatuhnya  

30. Berkualits  Berkualitas 

31. Koprasi  Koperasi 

32. Sunguh  Sungguh  

33. Kerisis  Krisis 

34. Diamantakan Diamanatkan  

35. Nopember November  

36. Penggunakan Penggunaan  

37. Dikampenyekan Dikampanyekan  

38. Tidakan  Tindakan  

39. Seagaimana  Sebagaimana  

40. Bener  Benar  
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41. Taufiq Taufik  

42. Perjungan  Perjuangan  

 

Tabel 4.4 

Analisis Kesalahan Tanda Baca Pada Kumpulan Panduan 

MC dan Pidato karya Moh. Sakhowi Elquds dan Ziedan Maulana. 

  

No Kesalahan Pada Tanda Baca Seharusnya 

1. “ Dari sinilah maka budaya maaf 

memaafkan menjadi melembaga 

di dalam merayakan Idul Fitri…” 

 

Pada kata maaf 

memaafkan seharusnya 

memakai tanda baca 

penghubung. Sebab, 

tanda baca penghubung 

juga digunakan untuk 

menyambung unsur 

kata yang berulang. 

Maka kalimat yang 

benar adalah “Dari 

sinilah maka budaya 

maaf [-] memaafkan 

menjadi melembaga di 

dalam merayakan Idul 

Fitri …” 

2. “ Karena shalat diterima oleh 

beliau secara langsung dari Allah 

Swt dalam suasana suci, sakral 

dan sangat agung.” 

 

Pada kata suci, sakral 

dan sangat agung 

seharusnya memakai 

tanda baca koma 

sebelum kata dan. 

Sebab, tanda baca 

koma dipakai dalam 
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unsur-unsur suatu 

perincian, dan untuk 

penempatannya ada 

dibelakang kata yang 

mengikutinya. Maka 

kalimat yang benar 

adalah “ karena shalat 

diterima oleh beliau 

secara langsung dari 

Allah Swt dalam 

suasana suci, sakral [,] 

dan sangat agung.” 

 

3. “ Terhadap orang-orang yang 

berpola piker seperti itu, 

sesungguhnya telah disebutkan 

didalam Al-Qur’an. Allah Swt. 

berfirman yang artinya …” 

 

Pada kata Allah Swt. 

berfirman seharusnya 

memakai tanda baca 

koma setelah titik. 

Tanda baca koma 

berfungsi untuk 

menyambungkan suatu 

kalimat dengan kalimat 

sebelumnya, sedangkan 

tanda titik dipakai pada 

akhir suatu kalimat. 

Maka dari itu kalimat 

yang benar adalah “ 

Allah Swt.[,] berfirman 

yang artinya ….” 

4. “ Pertama-tama marilah kita 

panjatkan puji dan syukur kepada 

Allah swt, berkat rahmat-taufiq, 

dan hidayah-Nya pada malam 

Pada kata berkat 

rahmat-taufiq, dan 

hidayah-Nya 

seharusnya 
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hari ini kita dapat berkumpul…” 

 

menggunakan tanda 

baca koma, bukan 

tanda baca 

penghubung. sebab, 

tanda baca koma 

dipakai diantara unsur-

unsur dalam suatu 

perincian, sedangkan 

tanda baca penghubung  

digunakan untuk 

menghubungkan dua 

kata yang berulang. 

Maka yang benar 

adalah “ berkat 

rahmat[,] taufiq, dan 

hidayah-Nya.” 

 

5. “ Maka ahli-ahli Tafsir ternama, 

seperti Thabrani, Qurthubi, Ar-

Razy dan lain-lain menyimpulkan 

bahwa…” 

 

Pada kata seperti 

Thabrani, Qurthubi, 

Ar-Razy dan lain-lain 

seharusnya memakai 

tanda baca koma 

sebelum kata dan. 

Sebab, tanda baca 

koma dipakai dalam 

unsur-unsur suatu 

perincian, dan untuk 

penempatannya ada 

dibelakang kata yang 

mengikutinya. Maka 

kalimat yang benar 

adalah “ Maka ahli-ahli 
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Tafsir ternama, seperti 

Thabrani, Qurthubi, 

Ar-Razy[,] dan lain-

lain menyimpulkan 

bahwa…” 

 

C. Jawaban Penelitian 

Berdasarkan jawaban setelah dilakukan penelaahan terhadap  

analisis kesalahan berbahasa pada buku Panduan MC dan Pidato 

Karya Moh. Sakhowi Elquds dan Ziedan Maulana dengan 

memahami jenis-jenis kesalahan berbahasa yang terdapat dalam 

penelitian ini bahwa kesalahan berbahasa pada buku Panduan MC 

dan Pidato Karya Moh. Sakhowi Elquds dan Ziedan Maulana 

terdapat kesalahan dalam penulisan yang meliputi penggunaan 

huruf, penulisan kata, dan pemakaian tanda baca seperti data yang 

telah dianalisis. 

 

D. Diskusi Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian di atas, maka peneliti 

mengemukakan bahwa hasil penelitian ini menunjukkan adanya 

kesalahan berbahasa pada buku Panduan MC dan Pidato Karya Moh. 

Sakhowi Elquds dan Ziedan Maulana. Pada buku yang telah 

dianalisis masih banyak terdapat kesalahan-kesalahan dalam 

penulisan ejaan yang meliputi penggunaan huruf, penulisan kata 

tidak tepat sebab dari data yang sudah diperoleh tersebut masih 

banyak menggunakan bahasa-bahasa yang tidak baku, serta 

penggunaan huruf yang masih salah dalam penulisannya, dan 

pemakaian tanda baca yang tidak sesuai dengan fungsinya.  

Data kesalahan dalam penulisan kata, dan pemakaian ejaan 

lebih banyak ditemukan di bandingkan dengan kesalahan dalam 

penggunaan tanda baca pada buku Panduan Mc dan Pidato Karya 

Moh. Sakhowi Elquds dan Ziedan Maulana. 
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E. Keterbatasan Penelitian 

Dalam melaksanakan penelitian ini tentunya peneliti masih 

mengalami keterbatasan dalam berbagai hal. Keterbatasan dari 

peneliti sendiri yaitu keterbatasan dalam bidang ilmu pengetahuan, 

keterbatasan dalam mencari buku yang relevan, dan mencari  

referensi jurnal untuk mencari bahan sebagai penunjang 

terlaksananya penelitian, merangkai kata demi kata, sehingga 

menjadi sebuah kalimat yang sesuai dengan penyusunan sebuah 

proposal hingga menjadi skripsi. Walaupun keterbatasan atau 

hambatan-hambatan seperti ini selalu timbul, akan tetapi berkat 

usaha dan kemauan yang tinggi akhirnya keterbatasan tersebut dapat 

peneliti hadapi hingga akhirnya menjadi sebuah karya ilmiah. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil analisis data penelitian yang telah 

dilakukan dapat dikemukakan kesimpulan sebagai berikut. Ada 3 

jenis kesalahan yang sudah dianalisis terhadap buku Panduan MC 

dan Pidato Karya Moh. Sakhowi Elquds dan Ziedan Maulana masih 

banyak di temukan kesalahan pengunaan tanda baca, ejaan, dan 

penulisan kata yang ada dalam buku Panduan MC dan Pidato Karya 

Moh. Sakhowi Elquds dan Ziedan Maulana. Faktor penyebab 

terjadinya kesalahan berbahasa pada buku ini dikarenakan 

terpengaruhnya bahasa yang lebih dulu dikuasainya, 

kekurangpahaman pemakai bahasa terhadap bahasa yang dipakainya, 

dan kurangnya perhatian serta keletihan juga menjadi salah satu 

faktor penyebab dalam kesalahan berbahasa sehingga seseorang lupa 

terhadap fungsi dari tanda baca, ejaan, dan penulisan kata.  

 

B. Saran 

Dengan demikian dari hasil penelitian tersebut, maka yang 

menjadi penelitian dalam penelitian ini adalah calon guru, terutama 

pada calon guru  bahasa dan sastra Indonesia, agar meningkatkan 

dan memperluas wawasan dengan membaca dan menggali 

pengetahuan tentang analisis kesalahan berbahasa. Bagi peneliti lain, 

agar menjadikan penelitian ini sebagai sumber informasi serta bahan 

masukan sehingga bermanfaat untuk lebih memperhatikan ejaan, 

tanda baca, penulisan kata, agar dapat meminimalisir kesalahan-

kesalahan berbahasa. 
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LAMPIRAN – LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Data-data Kesalahan Berbahasa 
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Lampiran 2. Form K-1 
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Lampiran 3. Form K-2 
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Lampiran 4. Form K-3 
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Lampiran 5. Berita Acara Bimbingan Proposal 
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Lampiran 6. Lembar Pengesahan Proposal 
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Lampiran 7. Surat Permohonan Seminar Proposal Skripsi 
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Lampiran 8. Lembar Pengesahan Hasil Seminar Proposal 
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Lampiran 9. Surat Keterangan Selesai Seminar 
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Lampiran 10. Surat Pernyataan Plagiat 
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Lampiran 11. Surat Mohon Izin Riset 
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Lampiran 12. Berita Acara Bimbingan Skripsi 
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Lampiran 13. Daftar Riwayat Hidup 

 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

1. Data Pribadi 

Nama    : Rizka Alany Panjaitan 

NPM    : 1702040073 

Tempat/Tanggal Lahir : Belawan, 03 Januari 2000 

Jenis Kelamin   : Perempuan 

Anak Ke   : 2 ( Dua ) dari 2 bersaudara 

Agama    : Islam 

Warga Negara   : Indonesia 

Alamat    : Jl. Kapten Rahmad Buddin, Komp. 

KPUM, Medan Marelan 

Program Studi   : Bahasa Indonesia 

 

2. Data Orang Tua 

Ayah    : Adlan Panjaitan 

Ibu    : Hj. Nur Azny S.Pd 

Alamat    : Jl. Kapten Rahmad Buddin, Komp. 

KPUM, Medan Marelan 

 

3. Pendidikan Formal 

2004-2005   : TK Muhammadiyah Belawan 

2005-2011   : SD Swasta Melati 

2011-2014   : SMP Negeri 20 Medan 

2014-2017   : SMA Negeri 3 Medan 

2017-2021   : Tercatat sebagai mahasiswa program 

studi Bahasa Indonesia Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 


